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Escherichia coli is a commensal bacteria that occurs naturally in the
gastrointestinal tract. Escherichia coli producing extended spectrum beta-
lactamase (ESBL) in animals, humans, and the environment triggers the
emergence of antimicrobial resistance (AMR). This analysis aims to determine the
potential risk factors in the spread of ESBL-producing Escherichia coli in
commercial chickens, as an effort to prevent and control the wider spread of
ESBL-producing Escherichia coli. This research is an analytical descriptive
epidemiological study with a cross-sectional study design. Sampling using
stratified random sampling with a sample of 365 from 73 commercial chicken
farms in Blitar Regency. Data collection was carried out by direct interviews with
breeders based on questionnaires and field observations and inspection of
livestock, accompanied by supporting documentation. Primary data were obtained
through questionnaires and direct observation from the object of study to
determine the risk factors that could affect the spread of ESBL-producing
Escherichia coli resistant to antibiotics in commercial chickens in Blitar Regency.
The distribution of cases of Escherichia coli which produced the highest ESBL
was 45.56% in the type of partnership livestock business. The risk factors with the
highest association strength were the risk factors for the type of partnership
business (OR = 11.02; 95% CI = 5.84-20.77), the existence of an antibiotic
program (OR = 6.76; 95% CI = 2.05 -22.22), broiler chicken species (OR = 5.34;
95% CI = 2.76-10.32), and the purpose of using antibiotics as prevention (OR =
3.55; 95% CI = 1.86- 6.74). Commercial chicken farming has the potential as a
risk factor in the spread of ESBL-producing Escherichia coli. Risk factors that
have a significant effect are risk factors for broiler chicken species, type of
partnership business, factory-made feed, cage sanitation, chlorine in drinking
water, antibiotic programs, antibiotic rotation, the purpose of using antibiotics as
prevention, and decision makers for antibiotic use. Efforts to prevent and control
the incidence of ESBL-producing Escherichia coli in commercial chickens can be
done by increasing the supervision of the use of antibiotics, in this case it is
necessary to supervise animal health personnel in the management of raising
livestock for the correct use of antibiotics in commercial chicken farms.
Keywords: Commercial chicken; ESBL; Escherichia coli; Risk factors.
Abstrak
Escherichia coli merupakan bakteri komensal yang secara alami terdapat
pada saluran cerna. Escherichia coli penghasil extended spectrum beta-lactamase
(ESBL) pada hewan, manusia, dan lingkungan memicu munculnya antimicrobial
resistance (AMR). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko yang
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berpotensi dalam penyebaran bakteri Escherichia coli penghasil ESBL pada
ternak ayam komersial, sebagai upaya pencegahan dan pengendalian penyebaran
Escherichia coli penghasil ESBL yang lebih luas. Penelitian ini merupakan
penelitian epidemiologi deskriptif analitik dengan desain cross-sectional study.
Pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling dengan
pengambilan sampel sebanyak 365 ekor dari 73 peternakan ayam komersial di
Kabupaten Blitar. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara
langsung kepada peternak berdasarkan kuisoiner dan pengamatan di lapangan
serta pemeriksaan terhadap ternak, dilengkapi dengan dokumentasi pendukung.
Data primer diperoleh melalui kuisoiner dan pengamatan secara langsung dari
objek penelitian untuk mengetahui faktor risiko yang dapat mempengaruhi
penyebaran Escherichia coli penghasil ESBL yang resisten terhadap antibiotik
pada ternak ayam komersial di Kabupaten Blitar. Distribusi kasus kejadian
Escherichia coli penghasil ESBL tertinggi sebesar 45,56% pada jenis usaha
peternakan kemitraan. Faktor risiko dengan kekuatan asosiasi tertinggi pada faktor
risiko jenis usaha kemitraan (OR = 11,02; CI 95% = 5,84-20,77), adanya program
pemberian antibiotik (OR = 6,76; CI 95% = 2,05-22,22), spesies ayam broiler (OR
= 5,34; CI 95% = 2,76-10,32), dan tujuan penggunaan antibiotik sebagai
pencegahan (OR = 3,55; CI 95% = 1,86-6,74). Peternakan ayam komersial
berpotensi sebagai faktor risiko dalam penyebaran kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL. Faktor risiko yang berpengaruh secara signifikan adalah faktor
risiko spesies ayam broiler, jenis usaha kemitraan, pakan buatan pabrik, sanitasi
kandang, klorin pada air minum, program antibiotik, rotasi antibiotik, tujuan
penggunaan antibiotik sebagai pencegahan, dan pengambil keputusan penggunaan
antibiotik. Upaya pencegahan dan pengendalian kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL pada ternak ayam komersial dapat dilakukan dengan
meningkatkan pengawasan penggunaan antibiotik, sehubungan dengan hal ini
diperlukan adanya pengawasan tenaga kesehatan hewan dalam manajemen
pemeliharan ternak untuk penggunaan antibiotik secara benar di peternakan ayam
komersial.
Kata kunci: Ayam komersial; ESBL; Escherichia coli; Faktor risiko
PENDAHULUAN
Extended Spectrum Beta-Lactamase
(ESBL) berasal dari enzim beta-lactamase
yang termutasi, sehingga menyebabkan
terjadinya peningkatan aktivitas enzimatik
beta-lactamase. Resistensi  antibiotik terjadi
pada spektrum yang lebih luas, yaitu golongan
sefalosporin generasi ketiga (misalnya:
ceftazidime, cefotaxime, dan ceftriaxone), dan
monobactams (misalnya: aztreonam) tetapi
tidak mempengaruhi cephamycins (misalnya:
cefoxitin dan cefotetan) atau carbapenems
(misalnya: meropenem dan imipenem)
sehingga antibiotik menjadi tidak efektif
(Paterson and Bonomo, 2005; (Kang et al.,
2017); Hasibuan et al., 2018). Bakteri penghasil
ESBL dapat menjadi resisten terhadap
antibiotik golongan aminoglycoside,
fluoroquinolon, tetracycline, chloramphenicol,
dan sulfamethoxazole-trimethoprim (Brower et
al., 2017); (Sudarwanto et al., 2017).
Extended Spectrum Beta-Lactamase paling
banyak dihasilkan oleh kelompok
Enterobacteriaceae, terutama Escherichia coli
dan Klebsiella pneumoniae (Paterson and
Bonomo, 2005; (Bramantoro et al., 2013).
Escherichia coli merupakan bakteri yang
terbagi menjadi dua kelompok utama yaitu
strain komensal dan strain patogenik (Filho et
al., 2015). Escherichia coli sebagai bakteri
komensal yang bersifat multidrug resistance
dapat menjadi masalah kesehatan karena
mampu mentransfer gen resisten ke bakteri
patogen lain dalam saluran cerna (Masruroh et
al., 2016). Keberadaan bakteri penghasil ESBL
pada manusia, hewan, dan lingkungan memicu
munculnya resistensi antimikroba (Lukman et
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al., 2016); (Masruroh et al., 2016); Shoaib et
al., 2016); (Sudarwanto et al., 2016);
Falgenhauer et al., 2019); (Putra et al., 2019).
Prevalensi Escherichia coli penghasil ESBL
pada ternak di rumah potong hewan di Bogor
dilaporkan sebesar 8,6% (Sudarwanto et al,
2016), sedangkan di sekitar rumah potong
hewan tersebut diketahui sebesar 14,3%.
Lingkungan berpotensi sebagai faktor penular
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL
(Sudarwanto et al., 2017).
Peternakan ayam komersial merupakan
salah satu sumber dari resistensi antibiotik.
Antibiotik dalam peternakan ayam komersial
digunakan sebagai upaya pengobatan dan
sebagai pencegahan penyakit. Penggunaan
antibiotik yang tidak terkontrol menyebabkan
terjadinya resistensi antibiotik. Antibiotik yang
sering digunakan pada peternakan ayam
komersial adalah antibiotik golongan beta
laktam yang bekerja menghambat dinding sel
bakteri. Resistensi antibiotik beta laktam dapat
terjadi pada bakteri Escherichia coli penghasil
ESBL (Santos et al., 2013; (Hammerum et al.,
2014). Penelitian sebelumnya telah banyak
dilakukan, namun penelitian terbatas pada
deteksi keberadaan Escherichia coli penghasil
ESBL, sedangkan penelitian mengenai
hubungan lingkungan dan faktor lain yang
berisiko di Indonesia belum pernah diteliti,
namun beberapa penelitian terdahulu pernah
dilakukan di Tanzania dan India (Seni et al,
2016; Brower et al, 2017). Unggas merupakan
salah satu reservoir penting dari agen bakterial
(Suardana et al, 2014), sehingga potensi ayam
komersial sebagai faktor penular kejadian
Escherichia coli penghasil ESBL perlu diteliti
lebih lanjut sebagai upaya pencegahan dan
pengendalian penyebaran kejadian Escherichia
coli penghasil ESBL yang lebih luas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko
yang berpotensi dalam penyebaran bakteri
Escherichia coli penghasil ESBL pada ternak
ayam komersial.
MATERI DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
epidemiologi deskriptif analitik dengan desain
cross-sectional study. Pengambilan sampel
menggunakan stratified random sampling
dengan pengambilan sampel sebanyak 5 ekor
tiap peternakan ayam komersial di Kabupaten
Blitar. Sampel sejumlah 365 ternak ayam dari
73 peternakan ayam komersial. Pengumpulan
data dilakukan dengan wawancara secara
langsung kepada peternak berdasarkan
kuisoiner dan pengamatan di lapangan serta
pemeriksaan terhadap ternak, dilengkapi
dengan dokumentasi pendukung. Data primer
diperoleh melalui kuisoiner dan pengamatan
secara langsung dari objek penelitian untuk
mengetahui faktor risiko yang dapat
mempengaruhi kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL yang resisten terhadap
antibiotik pada ternak ayam komersial di
Kabupaten Blitar.
Variabel yang diamati meliputi peternak,
pemeliharan ternak, dan manajemen pemberian
antibiotik. Aspek peternak meliputi pendidikan
peternak (pendidikan SD, SMP, SMA, dan
Perguruan Tinggi), pendidikan peternak pada
akhirnya terbagi menjadi dua kelompok yaitu
pendidikan perguruan tinggi (PddkPT) dan
pendidikan non perguruan tinggi
(NonPddkPT). Pemeliharaan ternak ayam
komersial meliputi jenis usaha peternakan
(kemitraan dan mandiri), jenis ternak (broiler
atau layer), pakan (pabrik dan racikan
peternak), dukungan dokter hewan (ada dan
tidak ada nya dukungan pada pemeliharan
ternak ayam komersial), sanitasi kandang
(bersih dan kurang bersih), klorin pada air
minum (ada atau tidak), dan pengendapan air
minum (ada perlakuan pengendapan atau tidak
ada). Manajemen pemberian antibiotik meliputi
ada nya program rencana pemberian antibiotik
(ya atau tidak), ada nya rotasi jenis antibiotik
yang diberikan (ya atau tidak), tujuan
penggunaan antibiotik (pencegahan atau
pengobatan), pemberian jenis antibiotik secara
kombinasi (ya atau tidak), pengambilan
keputusan penggunaan antibiotik (dokter
hewan, teman, pengalaman sendiri, dan
Technical Service), pengambilan keputusan
penggunaan antibiotik pada akhir nya terbagi
menjadi dua yaitu referensi dokter hewan
(Refdrh) dan referensi selain dokter hewan
(NonRefdrh). Variabel dependent pada analisis
ini merupakan status kejadian resistensi bakteri
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Escherichia coli penghasil ESBL pada ternak
ayam komersial di Kabupaten Blitar.
Perhitungan asosiasi dianalisis menggunakan
tabel 2x2 untuk mengetahui signifikansi
Pearson’s chi-square (χ2), Yates’ correction
chi-square (χ2) dan nilai probabilitas (p-value).
Pearson’s chi square digunakan bila semua sel
memiliki nilai lebih dari 5. Yates’ correction chi
square digunakan apabila terdapat sel dengan
nilai kurang dari 5 dengan sampel lebih dari 15
(Martin et al., 1987); Sumiarto and Budiharta,
2018).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi kasus dan faktor risiko
Kasus kejadian Escherichia coli penghasil
ESBL pada ternak ayam komersial di
Kabupaten Blitar merupakan kasus kejadian
Escherichia coli penghasil ESBL yang
mengalami resistensi terhadap beberapa
antibiotik terutama golongan antibiotik beta
lactam (cephalosphorin generasi ketiga dan
monobactam) (Wibisono et al., 2020a);
(Wibisono et al., 2020b); (Wibisono et al.,
2020c); (Wibisono et al., 2020d);
(Witaningrum et al., 2020). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada ternak ayam
komersial terdapat 94,5% (345/365) positif
terdapat Escherichia coli. Bakteri Escherichia
coli ini merupakan bakteri komensal yang
secara alami terdapat pada saluran cerna ayam
(Conway and Cohen, 2015; (Filho et al., 2015);
(Wibisono et al., 2020d). Keberadaan
Escherichia coli penghasil ESBL (Tabel 1)
tertinggi sebesar 45,56% pada jenis usaha
peternakan kemitraan. Hasil penelitian ini
menunjukkan tingginya kejadian bakteri
Escherichia coli penghasil ESBL pada ayam
komersial dengan jenis usaha kemitraan,
dibandingkan pada ternak ayam komersial
dengan jenis usaha mandiri (7,06%). Distribusi
kejadian tertinggi berikutnya adalah faktor
adanya pemberian klorin pada air minum
(26,3%), penggunaan antibiotik sebagai
pencegahan penyakit (24,9), sanitasi kandang
(22,2%), adanya program pemberian antibiotik
(21%), dan tidak adanya rotasi penggunaan
antibiotik pada ternak (20,8%).
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Pada tingkat peternakan (Tabel 2),
menunjukkan bahwa faktor pengambil
keputusan penggunaan antibiotik (80,8%),
adanya program pemberian antibiotik (76,7%),
penggunaan pakan pabrik (58,9%), dan
penggunaan antibiotik sebagai pencegahan
(52,1%) menjadi faktor risiko tertinggi kejadian
Escherichia coli penghasil ESBL pada
peternakan ayam komersial. Jenis usaha
kemitraan mendominasi pada peternakan ayam
broiler, sedangkan pada peternakan ayam layer
didominasi oleh jenis usaha peternakan mandiri.
Peternakan kemitraan memiliki rencana
pemeliharaan dari inti kemitraan, sehingga
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pada peternakan kemitraan sebagian besar
memiliki rencana program pemberian
antibiotik. Hasil penelitian sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 89%
peternakan ayam broiler memiliki rencana
penggunaan antibiotik dan terdapat 81%
menggunakan antibiotik sebagai pencegahan
(Niasono, 2019). Pendekatan untuk menangani
resistensi antibiotik berupa kebijakan seperti
pengembangan dan penyebaran pedoman
teknis, tetapi pedoman tanpa
mempertimbangkan kompleksitas
permasalahan praktik peternakan sehari hari
sehingga diabaikan oleh peternak (Bellet, 2018)
Tabel 2. Distribusi faktor risiko kejadian Escherichia coli penghasil ESBL pada peternakan ayam
komersial di Kabupaten Blitar
Kriteria Kode variabel Hasil
Jenis Usaha JUMitra 24,7% (18/73)
Pakan PakPabrik 58,9% (43/73)
Dukungan drh Dukudrh 28,8% (21/73)
Sanitasi Kandang SaniKan 43,8% (32/73)
Klorin pada air minum Tritklor 47,9% (35/73)
Pengendapan air minum Tritendap 45,2% (33/73)
Program antibiotik ProgAb 76,7% (56/73)
Rotasi antibiotik RotasiAb 41,1% (30/73)
Penggunaan antibiotik UseCegah 52,1% (38/73)
Antibiotik kombinasi AbKombi 49,3% (36/73)
Pengambil keputusan penggunaan antibiotik NonRefdrh 80,8% (59/73)
Asosiasi faktor risiko kejadian
Escherichia coli penghasil ESBL
Analisis bivariat faktor risiko kejadian
Escherichia coli penghasil ESBL pada ternak
ayam komersial di Kabupaten Blitar (Tabel 3)
menunjukkan bahwa faktor risiko spesies ayam,
jenis usaha, pakan, sanitasi kandang, klorin
pada air minum, program antibiotik, rotasi
antibiotik, tujuan penggunaan antibiotik, dan
pengambil keputusan penggunaan antibiotik
merupakan faktor risiko yang secara signifikan
berhubungan dengan kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL pada ternak ayam komersial di
Kabupaten Blitar. Kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL berdasarkan hasil observasi
lapangan dan hasil pemeriksaan laboratorium
menunjukkan bahwa kasus kejadian
Escherichia coli penghasil ESBL dapat terjadi
pada ternak ayam yang terlihat sehat.
Pemberian antibiotik pada ayam sehat
menyebabkan munculnya resistensi antibiotik
sehingga pada saat ayam tersebut sakit menjadi
kebal terhadap pengobatan antibiotik.
Keberadaan Escherichia coli penghasil ESBL
pada ayam sehat, menunjukkan bahwa ayam
merupakan reservoir potensial untuk
Escherichia coli penghasil ESBL (Blanc et al.,
2006); (Furtula et al., 2010); (Kemmett et al.,
2014).
Analisis bivariat faktor risiko terhadap
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL pada
ternak ayam komersial ditinjau dari aspek
ternak meliputi ternak ayam broiler dan ternak
ayam layer, dengan tingkat signifikansi p =
0,0000 (p < 0,05) menggunakan Pearson’s chi-
square (χ2) dengan nilai χ2 hitung 28,56 lebih
besar daripada χ2 tabel (3,84) maka Hipotesa
awal (H0) ditolak dan Hipotesa akhir (H1)
diterima.
Hasil signifikansi ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kejadian Escherichia
coli penghasil ESBL dengan variabel spesies
ternak (broiler maupun layer). Kekuatan dari
hubungan tersebut dengan nilai OR = 5,34
menunjukkan bahwa kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL pada ternak ayam broiler 5 kali
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daripada ternak ayam layer.
Tabel 3 Analisis bivariat kejadian Escherichia coli penghasil ESBL ayam komersial
Faktor risiko
ESBL
























































































































































































































































*Significant if P<0.05 (=0.05)
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Hasil analisis bivariat ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL di
Kabupaten Blitar pada ayam broiler sebesar
28,75% atau berisiko 4 kali lebih berisiko
daripada ternak ayam layer yang memiliki
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL
sebesar 7,03%. Hasil penelitian ini
berhubungan dengan peternakan broiler
umumnya rentan terhadap penyakit. Ternak
ayam broiler secara umum lebih rentan dari
ternak ayam layer, sehingga peternak
cenderung memberikan program pemberian
antibiotik sebagai pencegahan penyakit infeksi
pada manajemen ternak ayam broiler
(Etikaningrum and Iwantoro, 2017; (Rahman et
al., 2017).
Aspek manajemen pemeliharaan
peternakan meliputi jenis usaha peternakan
(mandiri maupun kemitraan). Hasil signifikansi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL pada
ternak ayam komersial dengan variabel jenis
usaha peternakan ayam (mandiri maupun
kemitraan), sebesar OR = 11,02 yang
menunjukkan bahwa kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL pada usaha ternak kemitraan
11 kali daripada usaha ternak mandiri. Hasil
analisis ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL pada usaha kemitraan sebasar
45,56% atau sebesar 6 kali lebih berisiko
daripada jenis usaha mandiri yang
menunjukkan kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL sebesar 7,06%. Peternakan
kemitraan merupakan peternakan yang
bergantung pada kontrak kerja antara peternak
dengan inti kemitraan. Inti kemitraan telah
memberikan suatu paket manajemen
pemeliharaan berupa pakan, obat-obatan, dan
jadwal program pengobatan. Peternak
melaksanakan program pengobatan yang telah
disusun oleh inti kemitraan tanpa melihat agen
penyebab suatu penyakit. Jenis usaha kemitraan
lebih tinggi penggunaan antibiotik dengan
alasan terapi pencegahan agar peternak dan inti
kemitraan tidak mengalami kerugian karena
serangan penyakit infeksi (Wibisono et al.,
2020d).
Variabel pakan ternak meliputi pakan
buatan pabrik dan pakan racikan peternak
memberikan hasil yang signifikan berhubungan.
Kekuatan dari asosiasi tersebut dapat dilihat
dari nilai OR dengan nilai OR = 2,63
menunjukkan bahwa kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL pada ternak dengan pakan
buatan pabrik 3 kali daripada pakan racikan
sendiri. Aspek penggunaan antibiotik ditinjau
dari ada tidaknya program pemberian antibiotik
pada ternak ayam menunjukkan hasil
signifikansi terdapat hubungan antara kejadian
Escherichia coli penghasil ESBL dengan
variabel adanya program pemberian antibiotik.
Kekuatan hubungan dengan nilai OR = 6,76
menunjukkan bahwa kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL pada ternak dengan program
pemberian antibiotik 7 kali daripada ternak
yang tidak menggunakan program pemberian
antibiotik. Hasil analisis bivariat ini sesuai
dengan hasil penelitian yang menunjukkan
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL pada
ternak yang memiliki program pemberian
antibiotik sebesar 21 % atau 7 kali lebih tinggi
daripada ternak yang tidak menggunakan
program pemberian antibiotik (3,8%). Asosiasi
antara kejadian Escherichia coli penghasil
ESBL dengan variabel program pemberian
antibiotik berkorelasi dengan variabel tujuan
pemberian antibiotik sebagai pencegah atau
pengobatan penyakit. Hasil signifikansi
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL
dengan variabel tujuan pemberian antibiotik.
Kekuatan asosiasi dengan nilai OR = 3,55
menunjukkan bahwa kejadian Escherichia coli
penghasil ESBL pada ternak dengan pemberian
antibiotik sebagai pencegahan penyakit 3 kali
daripada pemberian antibiotik sebagai
pengobatan. Hasil analisis ini sesuai dengan
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL pada
ternak dengan pemberian antibiotik sebagai
pencegahan penyakit sebesar 24,9% atau 3 kali
lebih berisiko dibandingkan dengan
penggunaan antibiotik sebagai pengobatan
penyakit sebesar 8,54%. Perunggasan secara
umum menggunakan antibiotik untuk
meningkatkan performa produksi melalui
perbaikan konversi pakan, meningkatkan
pertumbuhan dan mencegah penyakit terutama
Wibisono Faktor Risiko Penyebaran Escherichia coli Penghasil ESBL
154
kontrol infeksi saluran cerna (Mehdi et al.,
2018). Penggunaan antibiotik yang tinggi
dikarenakan persepsi peternak menyatakan
antibiotik tersebut tidak memiliki efek samping
(Memish et al., 2004).
Kesimpulan
Peternakan ayam komersial berpotensi
sebagai faktor risiko dalam penyebaran
kejadian Escherichia coli penghasil ESBL.
Faktor risiko yang berpengaruh secara
signifikan adalah faktor risiko spesies ayam,
jenis usaha, pakan, sanitasi kandang, klorin
pada air minum, program antibiotik, rotasi
antibiotik, tujuan penggunaan antibiotik, dan
pengambil keputusan penggunaan antibiotik.
Faktor risiko spesies ayam broiler 5 kali lebih
besar dari kejadian pada ayam layer. Jenis
usaha kemitraan lebih berisiko 11 kali lebih
besar daripada kejadian pada jenis usaha
peternakan yang dikelola secara mandiri oleh
peternak. Jenis pakan buatan pabrik 3 kali lebih
besar pada pakan racikan sendiri. Program
pemberian antibiotik 7 kali lebih besar daripada
peternakan yang tidak terdapat program
antibiotik, dan tujuan penggunaan antibiotik
sebagai pencegahan penyakit menimbulkan
kejadian 3 kali lebih besar daripada peternakan
yang menggunakan antibiotik sebagai
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